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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian hasil belajar 

Hasil belajar adalah suatu hasil yang diperoleh siswa dari proses pengajaran 

yang nampak dalam bentuk perubahan tingkah laku secara menyeluruh 

(komprehensif) yang terdiri atas unsur kognitif, afektif, dan psykomotorik secara 

terpadu pada diri siswa.
5
 

Ahmad Susanto mengemukakan bahwa hasil belajar adalah perubahan-

perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, 

afektif dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar.
6
  

Hasil belajar berupa perubahan perilaku atau tingkah laku. Seseorang yang 

belajar akan berubah atau bertambah perilakunya, baik yang berupa pengetahuan, 

keterampilan motorik, atau penguasaan nilai-nilai (sikap). Perubahan perilaku 

sebagai hasil belajar dikelompokkan ke dalam tiga ranah yaitu: pengetahuan 

(kognitif), keterampilan motorik (psikomotorik) dan penguasaan nilai-nilai atau 

sikap (afektif).
7
 Sehingga seseorang yang awalnya tidak tahu (don’t know) 

menjadi tahu (know), dari tidak mengerjakan sesuatu (do nothing) menjadi 

                                                             
5 Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1989) hal 7  
6
 Ahmad Susanto, Teori belajar dan pembelajaran di sekolah dasar (Jakarta: Kencana 2014) hal 5 

7 Masitoh dan Laksmi Dewi, Strategi Pembelaran (Program Peningkatan Kualifikasi guru Madrasah 
Ibtidaiyah(MI) dan Pendidikan Agama Islam (PAI) pada sekolah) hal 4 
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mengerjakan sesuatu (do something), dari yang semula tidak menimbulkan 

perubahan apa-apa (not to be), menjadi timbulnya perubahan sikap (to be) dan dari 

yang semula tidak bernilai menjadi bernilai.
8
 

Dari beberapa pengertian di atas, secara sederhana hasil belajar dapat 

diartikan perubahan  pada diri seseorang baik pengetahuannya, keterampilannya 

maupun sikapnya sebagai hasil dari kegiatan belajar. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

 Menurut Roestiyah NK dalam bukunya “Masalah-masalah Ilmu Keguruan”, 

factor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa dapat dibagi menjadi dua 

yaitu factor internal dan factor eksternal. 

a. Faktor internal 

Faktor internal adalah factor yang timbul dari diri anak itu sendiri.
9
 Faktor 

internal ini meliputi dua aspek, yaitu aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah) dan 

aspek psikologis (yang bersifat rohaniah). 

1. Aspek Fisiologis (Jasmaniah) 

Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat 

kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi semangat 

dan intensitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

                                                             
8 Abuddin nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2009), 311 
9 Roestiyah NK, Masalah-masalah Ilmu Keguruan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1982), 159  
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Kondisi organ-organ khusus siswa, seperti tingkat kesehatan indera 

pendengaran dan indera penglihatan juga sangat mempengaruhi kemampuan siswa 

dalam menyerap informasi dan pengetahuan, khususnya yang tersaji di daalam 

kelas. 

2. Aspek Psikologis (Rohaniah) 

Banyak factor yang termasuk dalam aspek psikologis yang dapat 

mempengaruhi kuantitas dan kualitas pembelajaran siswa, iantaranya adalah: 

a)  Intelegensi siswa 

Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-

fisikuntuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan 

dengan cara yang tepat.
10

 Sedangkan Bimo Walgito mendefinisikan 

intelegensi dengan daya menyesuaikan diri dengan keadaan baru dengan 

mempergunakan alat-alat berpikir menurut tujuannya.
11

 

b) Bakat 

Bakat dapat diartikan sebagai kemampuan untuk belajar.
12

 Bakat juga 

dapat juga diartikan sebagai gejala kondisi kemampuan seseorang yang 

relative sifatnya, yang salah satu aspeknya yang terpenting adalah kesiapan 

siswa untuk memperoleh kecakapan-kecakapannya yang potensial, sedangkan 

                                                             
10  Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Logos, 1999), 133 
11 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989),133 
12 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 5 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9 
 

 
 

aspek lainnya adalah kesiapan siswa untuk mengembangkan minat dengan 

menggunakan kecakapan tersebut.
13

 

c) Minat Siswa 

Minat dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa 

dalam bidang studi-bidang studi tertentu, karena pemusatan perhatian yang 

intensif dan fokus terhadap materi itulah yang memungkinkan siswa tersebut 

untuk elajar lebih giat sehingga minat belajaar bertambah dan pada akhirnya 

siswa dapat mencapai prestasi yang diinginkan.  

d) Sikap siswa 

L. Crow dan A. Crow mengartikan sikap dengan ketepatan hati atau 

kecenderungan (kesiapan, kehendak hati, tendensi) untuk bertindak terhadap 

objek menurut karakteristiknya sepanjang yang kita kenal.
14

 

            e)  Motivasi 

   Nasution mengatakan bahwa motivasi adalah segala daya yang 

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.  Sedangkan Sardiman 

mengatakan bahwa motivasi  menggerakkan siswa untuk melakukan sesuatu 

atau ingin melakukan sesuatu. 

   Dalam perkembangannya motivasi dapat dibedakan menjadi dua 

macam, yaitu motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik.
15

 Motivasi instrinsik 

                                                             
13 L. Crow, A. Crow., Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Nur Cahaya, 1989), 207 
14 Ibid 295 
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adalah motivasi yang bersumber dari dalam diri seseorang yang pada dasarnya 

merupakan kesadaran pribadi untuk melakukan suatu pekerjaan belajar. 

Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang datangnya dari luar diri 

seseorang siswa yang menyebabkan siwa tersebut melakukan kegiatan belajar. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang datang dari luar diri siswa.
16

 Faktor 

eksternal yang mempengaruhi hasil belajar siswa dikelompokkan menjadi tiga 

faktor, yaitu: faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat. 

1) Keadaan Keluarga 

Faktor ini meliputi factor orang tua, suasana rumah dan keadaan ekonomi 

keluarga.
17

 Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat tempat 

seseorang dilahirkan dan dibesarkan. Hasbullah mengatakan bahwa keluarga 

merupakan lingkungan pendidikan pertama, karena dalam keluarga inilah anak 

pertama-tama mendapatkan pendidikan dan bimbingan, sedangkan tugas utama 

dalam keluarga bagi pendidikan anak adalah sebagai peletak dasar bagi pendidikan 

akhlak dan pandangan hidup keagamaaan. Oleh karena itu, orang tua hendaknya 

menyadari bahwa pendidikan dimulai dari keluarga. 

2)  Keadaan Sekolah 

                                                                                                                                                                              
15 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineke Cipta, 2002), 115 
16 Roestiyah NK, Masalah-masalah Ilmu Keguruan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1982), 159 
17 Zainal Aqib, Pofesialisme Guru Dalam Pembelajaran, (Surabaya: Insan Cendekia, 2002), 65 
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 Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama yang penting dalam 

menentukan keberhasilan belajar siswa, karena lingkungan sekolah yang bai dapat 

mendoorong siswa untuk belajar lebih giat dan rajin. Keadaan sekolah di sini 

meliputi: cara penyajian pelajaran, hubungan interaksi antara guru dan siswa, alat-

alat pembelajaran yang baik dan memadai, dan kurikulum. 

3)  Keadaan Masyarakat 

 Dalam kesehariannya, seseorang tidak akan lepas dari kehidupan 

bermasyarakat. Faktor keadaan masyarakat sangat kuat pengaruhnya terhadap 

pendidikan anak. Pengauh masyarakat bahkan sulit untuk dikendalikan. 

Mendukung atau tidak mendukung perkembangan anak, masyarakat juga ikut 

mempengaruhi. 

 Lingkungan sekitar banyak mempengaruhi sikap dan perilaku masing-masing 

individu. Seperti pola piker, bertindak, berbicara, sikap, gaya bahasa, watak dan 

lain sebagainya. Lingkungan pendidikan terdiri dari rumah tangga (orang tua), 

sekolah, lingkungan sekitar dan lingkungan lainnya.
18

 

3. Tipe  Hasil Belajar 

Macam-macam hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkatan keberhasilan 

siswa dalam belajar yang ditunjukkan dengan taraf pencapaian hasil belajar. 

Menurut  Muhibbin Syah dalam bukunya psikologi belajar mengemukakan : “Pada 

                                                             
18 Martinis Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2004), 
107 
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prinsipnya, pengembangan hasil belajar yang ideal meliputi segenap ranah 

psikologis yang berubah sebagai akibat dari pengalaman dan proses belajar 

siswa”.
19

 

Nana Sudjana membagi hasil belajar dalam tiga tipe, yaitu : 

a. Tipe hasil belajar yang bersifat kognitif (ranah cipta) 

Hasil belajar yang bersifat kognitif antara lain, yaitu: pengetahuan hafalan, 

pengamatan, ingatan, pemahaman, aplikasi atau penerapan, analisis (pemeriksaan 

dan penilaian secara teliti), sintesis (membuat paduan baru dan utuh). 

b. Tipe hasil belajar yang bersifat afektif  (ranah rasa) 

Hasil belajar yang bersifat afektif (ranah rasa) antara lain, yaitu: penerimaan, 

sambutan, apresiasi (sikap menghargai), internalisasi (pendalaman), karakterisasi 

(penghayatan). Misalnya seorang siswa dapat menunjukkan sikap menerima atau 

menolak terhadap suatu pernyataan dari suatu permasalahan atau mungkin siswa 

dapat menunjukkan sikap berpartisipsi dalam hal yang dianggap baik, dan lain 

sebagainya. 

c. Tipe hasil belajar yang bersifat psikomotorik (ranah karsa) 

Hasil belajar yang bersifat psikomotorik (ranah karsa) antara lain, yaitu : 

keterampilan bergerak dan  bertindak, kecakapan ekspresi verbal dan non verbal. 

Misalnya siswa menerima pelajaran tentang menjaga lingkungan sekitar, maka 

                                                             
19 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung, Remaja Rosda Karya, 
2004), 69 
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siswa tersebut mengaplikasikan pelajaran yang didapatnya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

4. Fungsi Hasil Belajar 

Hasil belajar yang diperoleh dari proses belajar mengajar berfungsi 

sebagai berikut, yaitu : a) Untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan 

pengajaran. Dengan fungsi ini dapat diketahui tingkat penguasaan bahan 

pelajaran yang seharusnya dikuasai oleh para siswa. Dengan perkataan lain 

dapat diketahui hasil belajar yang dicapai para siswa. b) Untuk mengetahui 

keefektifan proses belajar mengajar yang telah dilakukan guru. Dengan fungsi 

ini guru dapat mengetahui berhasil tidaknya ia mengajar. Rendahnya hasil 

belajar yang dicapai siswa tidak semata-mata disebabkan kemampuan siswa, 

tetapi juga bisa disebabkan kurang berhasilnya guru mengajar. Dengan hasil 

belajar itu berarti guru dapat menilai kemampuannya sendiri dan dapat 

dijadikan bahan dalam memperbaiki usahanya, yakni tindakan mengajar 

berikutnya. 

Dengan demikian fungsi hasil belajar yang ada dapat bermanfaat 

ganda yakni bagi siswa dan bagi guru. 
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B. Peraga Sedotan  

     1. Pengertian Peraga Sedotan 

  Peraga sedotan berasal dari dua kata yaitu peraga dan sedotan.  Peraga 

adalah suatu alat yang dapat diserap oleh mata dan telinga dengan tujuan 

membantu guru agar proses belajar mengajar siswa lebih efektif dan  efisien .
20 

Sedangkan sedotan adalah alat untuk menyedot minuman.
21

  Dengan demikian 

peraga sedotan dapat diartikan alat untuk menyedot minuman yang dapat 

digunakan guru agar proses belajar siswa lebih efektif dan efisien.  Sedotan itu 

memiliki ukuran yang bermacam-macam. Tetapi peneliti  menggunakan sedotan  

yang panjangnya   25 cm karena warnanya  bervariasi. 

       

       Gambar 2.1 Peraga Sedotan. 

 

                                                             
20 Arief, Pengertian Alat Peraga  29 September 2014 (http://www.sarjanaku.com) 

21 Departemen Pendidikan Nasional, KBBI, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008),1239 
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2.  Tujuan Penggunaan Peraga Sedotan 

     Penggunaan peraga sedotan ini memiliki tujuan antara lain, yaitu : (1) 

supaya bahan yang disajikan menjadi lebih jelas maknanya bagi siswa, dan 

tidak bersifat verbalistik, (2) metode pembelajaran lebih bervariasi, (3) siswa 

menjadi lebih aktif melakukan beragam aktifitas, (4) pembelajaran lebih 

menarik dan (5) mengatasi keterbatasan ruang.  

3. Langkah-langkah Penggunaan Peraga Sedotan 

a. Langkah-langkah Penggunaan Peraga Sedotan dalam Penjumlahan 

Langkah-langkah penggunaan peraga sedotan dalam penjumlahan, 

yaitu : (1) Ambillah beberapa sedotan sesuai jumlah bilangan (2) ambil 

lagi sebanyak bilangan yang ditambahkan (3) gabunglah seluruh sedotan 

yang sudah diambil (4) hitunglah jumlah seluruhnya. Jumlah itulah yang 

menjadi hasil dari penjumlahan. Contoh 

 

                   +                      =  

 

        3         +          2           =                  5 
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b. Langkah-langkah Penggunaan Peraaga Sedotan dalam Pengurangan 

     Langkah-langkah penggunaan peraga sedotan dalam pengurangan, 

yaitu (1) Ambillah beberapa sedotan sebanyak bilangan yang dikehendaki 

(2) pisahkan beberapa sedotan sesuai jumlah bilangan pengurangnya, (3) 

hitunglah sisanya, maka jumlah sisa itulah yang menjadi hasil dari operasi 

pengurangan. Contoh 

 

                                                          = 

                                                                                   

 

                       5                             2                =                  3 

4. Kelebihan Penggunaan Peraga Sedotan 

          Adapun kelebihan penggunaan peraga sedotan dalam pembelajaran 

yaitu : (a) Menentukan minat belajar siswa karena pelajaran menjadi lebih  

menarik. (b) Memperjelas makna bahan pelajaran sehingga siswa lebih mudah 

memahaminya. (c) Metode mengajar akan lebih bervariasi sehingga siswa 

tidak akan mudah bosan. (d)Membuat lebih aktif melakukan kegiatan belajar 

seperti: mengamati, melakukan dan mendemonstrasikan dan sebagainya.       
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C.  Pemahaman Matematika 

1. Pengertian Matematika 

Istilah matematika berasal dari kata Yunani “mathein” atau 

“manthenein” yang artinya mempelajari.
22

 Sedangkan dalam Kamus Bahasa 

Indonesia Lengkap dijelaskan bahwa matematika adalah ilmu tentang  

bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan dan prosedur operasional yang 

digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan.
23 

Matematika mempunyai beberapa karakteristik diantanya: 1) memiliki 

objek kajian yang abstrak, 2) bertumpu pada kesepakatan, 3) berpola piker 

deduktif, 4) memiliki simbol yang kosong dari arti, 5) Memperhatikan 

semesta pembicaraan dan 6) konsisten dalam sistemnya.
24 

Konsep matematika bersifat abstrak, sedangkan pembelajarannya 

bersifat konkret. Namun bila pembelajarannya kurang atau tanpa 

menggunakan media alat bantu pengajaran, maka pembelajarannya akan 

menjadi abstrak. Oleh karena itu pembelajaran matematika pada tingkat 

Madrasah Ibtidaiyah sebaiknya menggunakan media atau alat bantu 

pengajaran yang dapat membuat pelajaran menjadi konkret. 

 

 

                                                             
22 

Masykur Ag, Moch, dan Abdul Halim Fathoni, Mathematical Intelligensi, (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media 2007), 42
 

23Daryanto S. S, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap, (Surabaya APOLLO 1997), 430
   

24 
. Tim Konsorsium 3 PTAI, Matematika I, (Surabaya : LAPIS PGMI, 2008), 10 
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Dengan demikian, Pembelajaran matematika adalah suatu upaya untuk 

membantu siswa dalam membangun konsep atau prinsip matematika dengan 

kemampuannya sendiri melalui proses interaksi, sehingga konsep atau prinsip 

itu terbangun.
25 

2. Penjumlahan 

Pengerjaan jumlah atau penjumlahan merupakan pengerjaan hitung 

yang pertama kali dikenal anak-anak. Bukan saja dikenal di sekolah tetapi 

juga mungkin di masyarakat sebelum anak mengenal sekolah. Hal demikian 

itu terjadi misalnya di ladang, di warung, dan di lapangan permainan.  

Ada 4 pendekatan atau jalan untuk menerangkan penjumlahan, yaitu 

dengan kumpulan, dengan pengukuran, dengan mesin fungsi, dan dengan cara 

bersusun panjang/bersusun pendek. 

a. Penjumlahan melalui Kumpulan 

Penjumlahan dengan menggunakan dasar kumpulan didasarkan 

kepada gabungan dua kumpulan lepas.Mengingat dunia anak-anak masih 

real maka kumpulan yang diambil harus kumpulan dengan anggota real 

atau gambar dengan anggota real. Misalnya: 

 

 

 

                                                             
25 

Wahidah Noor Anisa, Penggunaan Permainan Matc Congklak Dalam Pembelajaran Matematika Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep siswa, (Surabaya; UNESA, 2011), 11. Skripsi tidak dipublikasikan 
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b.  Penjumlahan melalui pengukuran 

Pada penjumlahan dengan pengukuran, yang dijumlahkan itu bukan 

bilangan cardinal dari kumpulan-kumpulan tetapi ukuran panjangnya. 

Penjumlahan dengan pengukuran dapat diperagakan dengan garis bilangan, 

timbangan bilangan atau batang Cuisenaire (berwarna). 

 

1. Garis bilangan 

 

 

 

2  +  3  =  5 

Misalkan sebagai berikut. Ayah melompat 2 kotak (satuan) ke 

sebelah kanan mulai dari titik nol. Kemudian kamu melanjutkan 

lompatan ayah sebanyak 3 kotak. Apa yang terjadi? berapa kotak telah 

kita lakukan bersama? 

 

2. Timbangan bilangan 

 

 

   3     2     1       5 

 

 

 

Timbangan bilangan dengan posisi 2  +  3  =  5 atau    3 + 2 = 5. Cara 

menggunakan alat itu pada penjumlahan 2 dan 3 adalah sebagai 

      

       0              1            2             3            4             5          6        

  

      

  

 

               



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20 
 

 
 

berikut. Mula-mula diambil satu kepingan batu timbangan dan 

dikaitkan pada posisi 2. Kemudian ambil lagi sekeping batu timbangan 

lain dan dikaitkan pada posisi 3 pada tangan-tangan yang sama. Agar 

timbangan itu seimbang lagi kita harus mengambil satu keeping batu 

timbangan dan dikaitkan pada posisi 5 pada tangan-tangan yang 

berbeda ( di sebelah kanan ). Ini berarti 2 + 3 = 5. 

c. Penjumlahan melalui mesin fungsi 

Pada umumnya mesin fungsi tidak dipergunakan untuk menerangkan 

penjumlahan atau pengerjaan hitung lainnya, tetapi lebih banyak 

dipergunakan untuk latihan dan pengenalan pada fungsi. 

Ambillah sebuah kotak mesin fungsi “+3” yang menggunakan kartu, 

pada permukaan kartu yang keluar kita harus menulis lambang bilangan 

untuk bilangan yang tiga lebih besar dari bilangan yang dimasukkan. 

Misalnya bila pada muka kartu yang dimasukkan itu ditulis 2, maka pada 

bagian belakangnya harus ditulis 5, bila pada mukanya ditulis 6, maka pada 

bagian belakang kartu yang akan keluar harus ditulis 9, dan seterusnya. 

Konstruksi mesin itu seperti berikut.  

 

      

    2 + 3 

 

5 
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d. Penjumlahan dengan cara bersusun panjang dan bersusun pendek 

1. Cara bersusun panjang 

25 = 20 + 5 

33 = 30 + 3 

41 = 40 + 1 

     = 90 + 9 

     = 99 

2. Cara bersusun pendek 

25 

33 

41    + 

99 

 

3. Pengurangan 

 Pengurangan berkaitan dengan pemisahan himpunan benda-benda 

sejenis. Pada umumnya persoalan pengurangan dapat dilihat dalam 3 macam 

keadaan, yaitu : membuang, mencari suku yang hilang, dan membandingkan.  

 

a. Membuang 

Dodi mempunyai kelereng 5 buah. Ia berikan 2 buah kepada adiknya. 

Berapa buah kelereng sisanya? 

 

 

 

   

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22 
 

 
 

5  -  2  =    3   

 

b. Mencari suku yang hilang 

Dedi mempunyai kelereng 3 buah. Untuk bermain ia harus membawa 5 

buah kelereng. Berapa buah kelereng lagi harus ia miliki? 

 

      

 

=     

 

                              3   +              =  5 

 

c. Membandingkan 

Budi mempunyai kelereng 3 buah 

Badu mempunyai kelereng 5 buah 

Berapa buah lebihnya kelereng Badu? 

    5  -  3  =    Atau  3   +             =  5 

 

     

 

 

 

Seperti halnya penjumlahan, pengurangan dapat dilakukan dengan 4 

pendekatan, yaitu: 

a. Pengurangan melalui Kumpulan 

Banyak cerita sehari-hari yang pemecahannya memerlukan 

pemahaman pengurangan, misalnya: ada 5 ekor anak ayam. Dua ekor 
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mengejar kupu-kupu. Berapa ekor anak ayam yang tinggal? Gambar atau 

model konkretnya dapat sebagai berikut: 

 

              

  atau 

              

 5  -  2  =  3           5  -  2  =  3 

 

 

b. Pengurangan melalui Pengukuran 

Pengurangan dengan pengukuran dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu: 

1. Pengurangan dengan garis bilangan 

2. Pengurangan dengan timbangan bilangan 

3. Pengurangan dengan batang kuesioner 

c. Pengurangan melalui Mesin Fungsi 

Seperti pada penjumlahan, pada pengurangan pun kita dapat 

menggunakan mesin fungsi. Mesin fungsi ini terutama berguna bagi 

latihan (drill) 

Mesin fungsi pengurangan 3 atau mesin 3 ialah mesin fungsi yang 

bila dimasukkan sebuah bilangan maka hasilnya akan berkurang 3. Prinsip 

mesin pengurangan ini sama dengan untuk penjumlahan. 

d. Pengurangan dengan cara bersusun panjang/pendek 
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 Contoh  cara bersusun panjang 

                           783 =  700 -  80 - 3 

                           241 = 200 – 40 - 1  - 

                                  = 500 -  40 – 2 

                                  = 542 

 

Contoh cara bersusun pendek 

                          783 

                          241  - 

                          542      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




